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ABSTREAK

Pwguan dari penelitam i adalah untuk mengetahod wkuran Nnansial dan non
finansial vang digunakan dalam melakukan  penilaian kinerjn  perusahaan,
Penelitian ini menggunakan perspektif keuangan, perspekiil pelanggan, perspekiil
proses bisnis internal sera perspektif pertumbuhan dan pembelajucan sebugal
ukuran-ukuran kinerja perusabaan.. Penelitian ini membandingkan amara ukuran-
ukuran kinerja vang ada pada teori deppan yang dipunakan pada perusalinan,
Hasil penelitian menunjukkan babwa ukuran-ukuran kinerja vang digunokan PT
PLN Persero Cabang Padang mencakup enam perspektil dengan masing-masing
ukurannya yaitu perspektif bisnis internal denpan ukuran Susut distdbusi,
Demand Side Management dan Efficiency Dirive Program;, perspekiif pelavanan
pelangpan denpan ukuran SAIDI, SAIFL kepuasan pelanggan sena kemiteaan dun
Bina lingkungan; perspektif kevangan dengan ukuran Operating Ratio, Collection
Period. Bad Debt Ratio, Inventory Turmn Owver, Biaya pegawai/k'Wh jual dan Biava
adminstrasi/pendapatan penjualan;  perspektif pembelajaran dengan ukuran Hard
Crang Pelatihan (HOP):  perspektif’ administrasi denpan ukuran Laporan
Perhitungan Tahunan, laporan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan,
Laporan Manajemen dan Laporan Penilalan Tingkat Kinerja: dan perspeklif
pengawasan dengan vkuran Temuan auditor internal dan atau ekstermal, Ukuran-
ukuran lersebul sudah memadai dalam menilai kinerja pervsahaan, namun
schaiknyva mepambaihkan uvkuran inovasi dalam perspeliif bisnis internal dan
uburan kepuasan pelanggan dalam perspektil pembelajaran.

koata Fouanci: ukuran finansial, ukuran non finansial, kinerja



BABI

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Penilaian kinerja pada dasarnyva merupakan penilaian perilaku manusio dslam
melaksanakan peran vang dimainkannya dalam mencapai wwjuan arpanisasi atau
perusahaan.. Pengertian kinera menunt BKamus Besar Bohasa Indonesta adalah
merupakan Rata benda vang artinya: 1. Sesuatu yang dicapai. 2. Prestasi vung
diperlibatkan, 3. Kemampuoan kea. Sedangkan penilaisn kinerja menurut Mulvad
adalah penentuan sccara periodik efektifitas operasional suatu orpanizasi, hagian
organisasi dan karvawannya berdasarkan sasaran, standar dan keiteria yang ditetaphkan
sebefumnya. Karena organisasi pada dasarnya dijalankan olch manusia maka
penilaian kinerja sesungguhnva merupakan penilaian atas perilaky manusia dalam
melaksanzkan peran vang mereka maimkan dalam organisast.

Tujuan penilaian kinerja adalah untok memotivasi karvawan dalam mencapai
sasaran organmisasi dan dalam mematuhi standar perilaku vang telab ditetapkan
sebelumnya agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan (Mulyvadi dan
Betvawan, 199%). Penilaian kinerja dilakukan untuk menckan perilaku vang tidak
semestinya dan untuk merangsang  dan menegakkan prilaku vang  semestinva
ditnginkan melalut umpan balik hasil Kinerja dan penghargamm,

salah saw sarana manajemen paling penting yang harus dibebankan apar

tujuan organisasi dapat tercapai adalah faktor manusiz Tanpa manusin yang



berkualitas, betapapun canggihova sistem yang dirancangz, tjuan organisasi munpkin
hanva sekedar anpan-angan saja, [isamping sarana, prinsip-prinsip organisssi haris
pula dipenuhi seperti adanya pembagian tugas yvang adil, pendelegasian tugas, rentang
kekuasaan, tingkat pengawasan yang cukup, kesatuan perintah dan tangpunge jawak
serta koordinasi masing-masing unit merapakan suate hal vang harus terus meneros
discmpurnakan.

Mengingat begitu krusialoya peran seorang manajer bagl peresahsan maka
diperlukan adanya suatu metode untuk menilai kinerja mereka secara periodik, Hasil
penilaian kinerja ini bisa dijadikan dasar bag pemilik perusahaan dalam menentukan
xehijakan menvangkut posisi para manajernya juga kelanjutan usabunyu,

Dalam penclitian Lawson et al (2003) menunjukkan bahwa penggunaan alat
pengukuran kinerja manajerial sebapai salah satw olat penpendalian manajemen
mengurangi biava overhead sekitar 25% dan meningkatkan penjunlun serta laba,
Penelitian lain seperti de Waal (2003} dan Sandt et al (20010 ) menemukan adanyva
mantaat tak beraujud dari pengounaan sistem pengukuran kinerja, Dumond (19943
dan Sandt et al (2001) menvarankan bahwa penpgunaan alat pengukuran kinerja
manjerial yang scimbang membantu meningkatkan proses pengambilan keputusan
manajer dan karvawan.

Untuk itu penilaian kinera dimantaatkan oleh manajemen untuk hal-hal
sehagal berikut (Mulvadi, 1997 ):
a. Mengelola operasi organisasi secara efekuf dan efisian melalui pemotivasian

karvawan secara maksimum.
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BABY

KESIMPULAN DAN PENUTLUP

KESIMPULAN

Fesimpulan — kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah -

- PT PLN (Persere) Cabang Padang memiliki tipe posat pertangpungigwaban

pendapatan (revenue centre),

Penilaian  kinerjs  pada PT PLM  (Persero) Cabung  Padang  adalah
menggunakan ukuran finanstal dan non finansial yang dibagl dalam 4
perspekiil yaim Perspektif Bisnis Intemnal. Perspekiif Pelavanan Pelanggan.
Perspekiil Kevangan, Perspektil’ Pembelajaran, Perspektif Adminisimsi, dan
Perspektil Pengawasan.

Perspektilf Bisnis Internal denpan bobot 20 terdic dari Susat Thistribusi
{Losses) dengan bobot 10, Demand Side Management dengan babot 5 dan
Efficiency Drive Program dengan bobot 5; Perspektif Pelavanan Pelangpan
dengan bobot 13 tenditi dari System Average Interruption Duration Index
dengan bobot 5, System Average Intermuption Frequency Index dengan bobot
5. Kepuasan Pelanggan denpan bobot 3 dan Kemitrasm dan Bina Lingkungan
dengan bobol pengurang MAX-2; Perspektil” Kevangan dengan bobot 60
terdiri dart Crperating Ratio dengan bobot 30, Collection Periad dengan bobot
|5, Bad Debt Ratio dengan bobot 3, Inventory Turn Ower dengan bobot 5.

Biaya Pegawai / kWh Jual dengan bobot 2.5 dan Biava Administrasi /
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